7

JURNAL MASTER PENJAS & OLAHRAGA

JURNAL MASTER PEKJAS
RAGR

Volume 5 | Nomor 2 | Oktober 2024 s

,77:

K

™

Model Cooperative Learning dalam Meningkatkan Keterampilan
Bermain Hoki (Studi Eksperimen di SMK PGRI 1 Kota Serang)

!Muhamad Suma Wijayal<, 2Julinur Hafid
12Universitas Sali Al-Aitaam
sumawijaya0@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui pengaruh model cooperative learning terhadap
peningkatan keterampilan bermain hoki di SMK PGRI 1 Kota Serang. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian eksperimen. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI TK] 1 di SMK PGRI 1 Kota Serang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, sampai akhirnya didapatkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 orang siswa.
Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah one grup pretest-posttest design. Peneliti melakukan
experimen menggunakan model Cooperative Learning dengan instrument GPAI Analisis pada penelitian
ini menggunakan bantuan software SPSS dan hasil menunjukan 0,00<0,05 sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Cooperative Learning terhadap peningkatan
keterampilan bermain hoki di SMK PGRI 1 Kota Serang. Saran dalam penelitian ini diharapkan untuk
mengadakan penelitian sejenis lebih lanjut dengan mengambil wilayah penelitian yang lebih luas dan
lebih kompleks.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Keterampilan Bermain Hoki, GPAI

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the cooperative learning model on improving hockey
playing skills at SMK PGRI 1 Serang City. In this study, the researcher used an experimental research
method. The population used in this study were students of class XI TK] 1 at SMK PGRI 1 Serang City. The
sampling technique in this study was purposive sampling, until finally the sample in this study amounted to
15 students. In this study, the design used was one group pretest-posttest design. The researcher conducted
an experiment using the Cooperative Learning model with the GPAI instrument. The analysis in this study
used SPSS software and the results showed 0.00 <0.05 so that it can be concluded that there is a significant
effect of the Cooperative Learning learning model on improving hockey playing skills at SMK PGRI 1 Serang
City. Suggestions in this study are expected to conduct further similar research by taking a wider and more
complex research area.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang bertujuan
mengembangkan kemampuan fisik, mental, sosial, dan emosional peserta didik melalui aktivitas
jasmani yang terencana. Salah satu bentuk kegiatan dalam pendidikan jasmani adalah olahraga
permainan, termasuk hoki. Namun, kenyataannya di banyak sekolah, termasuk di SMK PGRI 1
Kota Serang, keterampilan siswa dalam bermain hoki masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya motivasi siswa, keterbatasan media dan fasilitas,
serta pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional.

Permainan hoki merupakan salah satu materi yang diberikan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani pada permainan bola kecil. Pembelajaran hoki sangat bagus karena selain
dapat mempopulerkan olahraga hoki itu sendiri, pembelajaran hoki juga dapat memunculkan
bibit-bibit baru yang diciptakan dalam proses pembelajaran hoki tersebut (Cahyadi, 2021). Hoki
merupakan olahraga beregu yang memiliki beberapa keterampilan yang harus dikuasai (Salman
etal, 2025).

Keterampilan hoki tersebut merupakan keterampilan dasar dalam olahraga hoki yang
mana tujuannya adalah untuk memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya melalui
penggunaan keterampilan dan penerapan strategi serta penjagaan gawang sendiri agar tidak
kemasukan bola oleh lawan. Permainan hoki membutuhkan kerjasama yang baik antar pemain,
unit dan tim (Muhammad Suma Wijaya et al, 2023). Seperti halnya yang diutarakan
(Septianingrum, K. et al., 2018), beberapa keterampilan dalam permainan hoki adalah: “Push and
stop, Dribbling, Tackling, The jab, the flick, The scoop, shooting”.

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan dalam permainan hoki itu ada berbagai hal seperti
Push and stop, Dribbling, Tackling, The jab, the flick, The scoop, shooting. Dalam permainan hoki
itu sendiri 3 keterampilan penting yang harus dimiliki yaitu dribble, push dan shooting. Akan
tetapi pada saat pembelajaran hoki ini terdapat kelemahan yaitu terbatasnya waktu yang tersedia
dalam jam pembelajaran sehingga sasaran belajar siswa dalam pembelajaran hoki tidak tercapai
secara merata karena pada dasarnya kemampuan daya tangkap setiap siswa berbeda-beda.

Peneliti melakukan observasi ke sekolah SMK PGRI 1 Kota Serang terdapat permasalahan
yang ada dalam pembelajaran hoki yaitu dalam pembelajaran pendidikan jasmani menggunakan
model tradisional banyak hal yang perlu diperhatikan bahwasannya siswa mengalami kelemahan
pada saat melakukan bermain hoki khususnya pada keterampilan hoki seperti dribble, push, dan
shooting. Saat melakukan keterampilan dribble banyak siswa yang tidak bisa mengendalikan bola
sehingga bola bergerak kemana saja. Juga saat melakukan push bola yang seharusnya mengarah
ke teman tetapi bola malah melenceng tidak terarah. Lalu ketika melakukan shooting banyak
siswa yang masih belum bisa melakukannya seperti bola hanya menggelinding, bola tidak

mengarah kegawang, posisi badan yang salah, bola yang tidak kencang. Selain itu juga
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kebanyakan siswa masih kurang memahami bermain hoki karena saat pembelajaraan hoki
berlangsung, guru lebih menekankan pada proses drill dan kurang melakukan bermain hoki.

Bermain hoki siswa harus saling berinteraksi karena hoki merupakan olahraga tim yang
mengharuskan saling bekerja sama satu dengan yang lain tetapi masih banyak siswa yang
kebingungan (Hodge et al, 2017). Kesulitan ini terjadi dikarenakan terbatasnya waktu yang
tersedia dalam jam pembelajaran sehingga siswa kurang terampil dalam menguasai satu
keterampilan dan tidak adanya penerapan model saat pembelajaran berlangsung (Wijaya, 2022).
Hal ini menjadi kesulitan siswa dalam pembelajaran hoki sehingga tidak tercapainya tujuan dari
pembelajaran tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang kini banyak mendapat respon adalah cooperative
learning. Istilah cooperative learning dalam pengertian bahasa Indonesia dikenal dengan nama
pembelajaran kooperatif. Pada model cooperative learning siswa diberikan kesempatan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran,
sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktivitas siswa (Bores-Garcia et al.,
2021). Tujuan utama dalam penerapan model cooperative learning adalah agar siswa dapat
belajar secara berkelompok dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya (Hao & Yang, 2022).

Dalam upaya meningkatkan keterampilan bermain hoki, guru dituntut untuk mampu
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang efektif, inovatif, dan mampu membangkitkan
partisipasi aktif siswa. Salah satu model pembelajaran yang dinilai sesuai untuk mencapai tujuan
tersebut adalah model cooperative learning. Model ini menekankan pada kerja sama antar siswa
dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama (Johnson et al, 2024). Cooperative
learning tidak hanya berfokus pada hasil belajar individu, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial, komunikasi, dan tanggung jawab kelompok (Ramdani et al., 2020; Seldura et
al.,, 2024).

Penerapan cooperative learning dalam pembelajaran hoki memberikan kesempatan bagi
siswa untuk saling belajar, berbagi pengetahuan dan strategi, serta membangun kerja sama yang
kuat (Casey & Quennerstedt, 2020). Dengan demikian, model ini diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan bermain hoki secara signifikan melalui interaksi yang aktif dan
pembelajaran yang bermakna. Dari uraian diatas, penulis menawarkan penerapan model
cooperative learning dalam pembelajaran permainan hoki, siswa dituntut bekerjasama untuk
menguasai materi yang diberikan oleh guru. Untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar

dalam penguasaan keterampilan bermain hoki.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen. Metode eksperimen
bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat, the eksperimen is the best way to establish
cause and effect relationship among variable (Fraenkel & Wallen, 2012). Lebih lanjut menurut
Suharsimi (2013) mengatakan bahwa penelitian ini menguji hubungan sebab-akibat terhadap
suatu variabel bebas yang menyebabkan hasil pada variabel terikat. Melalui metode ini peneliti
memberikan perlakuan (treatment) kepada sampel dengan model cooperative learning. Untuk
mengumpulkan data menggunakan instrumen GPAI (Game Performance Analisis Instrumen)
digunakan untuk mengukur keterampilan bermain. Terdapat tiga komponen penilaian yang
digunakan yaitu keputusan yang diambil/ Decision Marking, melaksanakan keterampilan/ Skill
Execution dan memberi dukungan/support.

Dalam suatu penelitian diperlukan sebuah populasi dimana populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2013). Sedangkan menurut Arikunto (2006) mengatakan bahwa Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. Apabila sesorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya adalah penelitian populasi. Berdasarkan pendapat tersebut maka
dalam penelitian ini penulis menetapkan populasi yang digunakan adalah siswa kelas XI TK] 1 di
SMK PGRI 1 Kota Serang yang mengikuti Pembelajaran hoki.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2014) menyatakan “purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu”. Purposive sampling atau sampel yang bertujuan adalah teknik
pengambilan sampel didasarkan pada tujuan tertentu dengan memperhatikan ciri-ciri dan
karateristik. Purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas
strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto, 2010).

Adapun kriteria yang digunakan untuk mendapatkan sampel penelitian ini adalah sebagai
berikut: Siswa kelas XI TK] 1 di SMK PGRI 1 Kota Serang, Siswa yang mengikuti pembelajaran
hoki, Mengikuti ekstrakulikuler hoki, Kehadiran minimal 80% saat penelitian. Sampai akhirnya
didapatkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 orang siswa kelas XI TK] 1 SMK PGRI 1 Kota
Serang.

Berdasarkan pokok permasalahan yang diangkat oleh peneliti yaitu tentang pengaruh
model cooperative learning terhadap keterampilan bermain hoki, oleh karena itu dalam
mendapatkan data yang baik peneliti menggunakan alat ukur atau instrumen penelitian GPAI
(Game Performance Analisis Instrumen) Untuk mengumpulkan data, dalam penelitian ini

menggunakan instrumen GPAI (Game performance Assessment Instrument) (Oslin et al., 1998).
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Dalam menggunakan Game Perfomance Assessment Instrument (GPAI) untuk permainan
yang lebih spesifik, ada tiga aspek yang menjadi fokus utama dalam menilai keterampilan
bermain siswa, yaitu pengambilan keputusan (tepat atau tidak tepat), melaksanakan
keterampilan(efisien atau tidak efisien), dan memberi dukungan (tepat atau tidak tepat) Adapun
format penilaian GPAI yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebgai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Keterampilan Bermain

Komponen Penampilan Bermain Kriteria
1. Decision Making - Pemain berusaha mengoper bola pada waktu yang
tepat.
- Pemain berusaha melewati lawan dengan waktu yang
tepat.

Shooting bola kegawang dengan waktu yang tepat.

2. Skill Execution - Operan bola tepat kearah temannya.
Berhasil melewati lawan dengan dribble.
Melakukan shooting dan menciptakan gol.

3. Support Pemain bergerak dengan bebas dan menempati posisi

untuk menerima bola dari temannya.

Teknik analisis data merupakan cara untuk mencari makna dari sebuah data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti. Data mentah yang diperoleh melalui proses pretest dan posttest tidak
berarti jika tidak di analisis oleh peneliti. Artinya dengan menggunakan analisis data, penelitian
dapat mencari kebenaran dari hipotesis penelitian. Teknik analisis data yang digunakan untuk
menganalisis data penelitian yang sudah terkumpul. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS (Statistikal Product and Service Solution) versi 25.0 IBM for

window.

HASIL PENELITIAN

Setelah melakukan penelitian selama satu bulan yang terdiri dari 12 pertemuan yang
diantaranya pretest dan posttest maka peneliti memperoleh hasil data. Data kuantitatif yang
diperoleh dari hasil tes dan pengukuran merupakan data mentah yang harus diolah dengan
menggunakan bantuan program SPSS (Statistikal Product and Service Solution) versi 25.0 IBM for
window. Tujuan dari pengolahan data tersebut adalah agar data yang sudah terkumpul dapat
memiliki makna dan dapat dijadikan patokan untuk menjawab rumusan masalah dan menarik
kesimpulan. Adapun data yang diperoleh dan disajikan dalam bentuk tabel adalah sebagai
berikut:
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Tabel 2. Hasil Data Uji Paired Sample t-test Keterampilan Bermain Hoki

Variabel Mean Nilai Sig Alpha (o) Kesimpulan
Pretest-Posttest 5.800 .000 0.05 Signifikan

Oleh karena nilai Sig untuk variabel keterampilan bermain hoki 000 < 0,05 maka Hy
ditolak. Jadi dapat disimpulkan dari variabel tersebut bahwa terdapat pengaruh yang Signifikan
dari Model Cooperative Learning terhadap Peningkatan Keterampilan Bermain Hoki SMK PGRI 1

Kota Serang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, model cooperative learning berpengaruh
positif terhadap keterampilan bermain hoki SMK PGRI 1 kota Serang. Hal ini dibuktikan dengan
nilai sig untuk variable keterampilan bermain hoki 0,000<0,05 maka HO ditolak. Sehingga
hipotesis berbunyi terdapat pengaruh model cooperative learning terhadap peningkatan
keterampilan bermain hoki SMK PGRI 1 Kota Serang.

Pengaruh yang signifikan ini berada dalam hal yang positif, maksudnya adalah bahwa siswa
yang diberikan perlakuan model Cooperative Learning (Kooperatif) mengalami peningkatan yang
baik dalam hasil bermain permainan hoki. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Wyk (2011)
cooperative learning adalah sebagai metodologi instruksional yang memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam interaksi kelompok dan dalam bekerja dengan
orang lain.

Cooperative learning adalah salah satu strategi pembelajaran yang berfungsi untuk
menggali potensi dan membagi-bagi ide pada anak (Pérez et al., 2021). Strategi pembelajaran ini
mendorong siswa untuk melakukan kegiatan dalam bentuk kerjasama dan sikap bertanggung
jawab kepada teman dalam kelompoknya dan juga sikap tanggung jawab terhadap dirinya sendiri
peningkatan keterampilan siswa salah satunya keterampilan bermain hoki (Khoiriah, 2016).

Selain itu, pendekatan cooperative learning juga memberikan ruang bagi siswa untuk
belajar secara mandiri sekaligus kolaboratif (Akcay, 2016). Setiap anggota kelompok memiliki
peran dan tanggung jawab yang mendorong mereka untuk berkontribusi terhadap keberhasilan
kelompok (Maesaroh et al., 2025). Dalam konteks permainan hoki, hal ini sangat relevan karena
hoki merupakan olahraga tim yang menuntut koordinasi, komunikasi, dan kerja sama yang baik
(Atradinal, 2019).

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
cooperative learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar, keterampilan motorik, dan
kemampuan sosial siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani (Yulianto et al., 2023). Model

ini tidak hanya menekankan pada aspek kognitif dan psikomotorik, tetapi juga pada
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pengembangan sikap dan nilai-nilai kerja sama yang penting dalam olahraga beregu seperti hoki
(Nanor et al.,, 2024).

Namun, keberhasilan penerapan model ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
kesiapan guru dalam mengelola pembelajaran kelompok, ketersediaan sarana dan prasarana,
serta keterlibatan aktif siswa selama proses berlangsung (Risyanto & Yulianto, 2025). Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk terus melakukan evaluasi dan penyesuaian strategi agar
model cooperative learning dapat diterapkan secara optimal (Risma, 2020). Dari penjelasan di
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa cooperative learning yaitu model pembelajaran yang
berfungsi untuk menggali potensi dan mengembangkan keterampilan yang ada dalam diri setiap
siswa. Selain itu model cooperative learning juga dapat membentuk sikap tanggung jawab dan
kerjasama dalam suatu kelompok (Karali & Aydemir, 2018). Sehingga dapat dipastikan bahwa

model cooperative learning berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan bermain hoki.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisis data, yang sudah melalui prosedur
statistika, penulis mengambil simpulan sebagai hasil dari proses penelitian ini bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan dari model cooperative learning terhadap peningkatan keterampilan

bermain hoki pada siswa kelas XI TK] 1 di SMK PGRI 1 Kota Serang.
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